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Abstrak

Standar Operasional Prosedur (SOP) merupakan pedoman atau acuan untuk melaksanakan tugas
pekerjaan sesuai dengan fungsi dan alat penilaian kinerja rumah sakit yang berdasarkan indikator
teknis, administrasif dan prosedural sesuai dengan tata kerja yang bersangkutan. Tujuan SOP
untuk menciptakan komitmen mengenai satuan unit kerja rumah sakit untuk mewujudkan good
governance. SOP digunakan untuk mengukur kinerja organisasi publik yang berkaitan dengan
ketepatan program dan waktu. Selain itu SOP digunakan untuk menilai kinerja organisasi publik
berupa responsivitas, responsibilitas, dan akuntabilitas kinerja rumah sakit di Indonesia.
Implementasi SOP keperawatan berbasis elektronik pada pelayanan kesehatan memberi
informasi dan mendukung keputusan klinis terhadap semua tenaga kesehatan profesional
dalam memberikan asuhan kepada pasien. Penerapan SOP dalam setiap tindakan perawat
merupakan salah satu upaya untuk menjaga keselamatan pasien, meningkatkan pelayanan dan
menghindari tuntutan malpraktik.

Kata kunci : standar operasional prosedur, rumah sakit, berbasis elektronik

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Teknologi dalam pelayanan keperawatan
di Rumah Sakit terus berkembang dengan
pesat. Profesi perawat mempunyai tugas utama
yang penting dalam memberikan asuhan
keperawatan pada pasien, Asuhan keperawatan
dalam pelayanan di Rumah Sakit harus
dilakukan dengan cepat dan tepat sesuai
standar operasional prosedur yang berlaku. Hal
ini  merupakan salah satu upaya untuk
penyelamatan pasien dan penurunan angka
kematian pasien di Rumah Sakit (Anggraeni ,
2020).

Pelayanan publik rumah sakit merupakan
perwujudan fungsi sosial kesehatan sebagai
abdi masyarakat. Oleh karena itu secara
otomatis  berbagai  fasilitas  pelayanan
kesehatan harus lebih didekatkan, sehingga
mudah dijangkau oleh masyarakat yang
membutuhkan untuk meningkatkan pelayanan
Kesehatan. Rumah Sakit harus menyusun
standar operasional prosedur (SOP) dalam
acuan pekerjaan. Penerapan standar
operasional prosedur (SOP) dalam setiap
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tindakan perawat merupakan salah satu upaya
untuk menjaga keselamatan pasien,
meningkatkan pelayanan dan menghindari
tuntutan malpraktik (Nazvia, Loekgijana, &

LANDASAN TEORI
Standar Operasional
Berbasis Elektronik
Pengertian Standar Operasional Prosedur

Standar adalah spesifikasi teknis atau
sesuatu yang dibakukan termasuk tata cara dan
metode yang disusun berdasarkan konsesus
semua pihak yang  terkait  dengan
mennperhatikan syarat-syarat keselamatan.
keamanan, kesehatan. lingkungan hidup,
perkembangan ilrnu  pengetahuan  dan
teknologi, pengalaman, perkembangan masa
kini dan masa yang akan datang untuk
mempero'eh manfaat yang sebesar-besarnya
(PP 102 Tahun 2000).

Standar pelaksanaannya selalu
berhubungan dengan mutu karena standar
menentukan mutu. Standar dibuat untuk
mengarahkan cara pelayanan yang akan
diberikan serta hasil yang ingin dicapai. Proses

Prosedur (SOP)
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penyusunan standar pelayanan agar lebih
mudah haruslah diketahui secara pasti
prosedur dari suatu jenis  pelayanan.
Selanjutnya untuk menghasilkan kinerja yang
sesuai dengan standar yang telah ditentukan
maka diperlukan adanya rangkaian prosedur
yang distandarkan, atau lebih dikenal dengan
Standar Operasional Prosedur (SOP).
1.2. Penilaian SOP
Penilaian Asuhan Keperawatan
NoAspek Yang Dinilali Penilaian
54321
I PENGKAJIAN
1 Data dasar sesuai dengan kondisi
pasien
2 Resume pasien
3 Data fokus relevan dengan
kondisi pasien dalam rencana
keperawatan
4 Metode dalam pengumpulan data
sesuai dan tepat
6 |Ketepatan rumusan analisa data
7 Ketepatan menentukan masalah
keperawatan

Il DIAGNOSA KEPERAWATAN

8 Rumusan diagnosa benar

9 Diagnosa sesuai dengan prioritas
dari kondisi pasien

111 PERENCANAAN

10 Ketepatan merumuskan tujuan
berdasarkan prioritas diagnosa

11 Ketepatan merumuskan Kriteria
hasil  berdasarkan  prioritas
diagnosa

12 Ketepatan menyusun dan
menetapkan rencana tindakan

13 Rencana tindakan kolaborasi

14 Dokumentasi rencana asuhan

keperawatan
IVIMPLEMENTASI
JIKA MELAKUKAN

PROSEDUR KEPERAWATAN

15 Melakukan komunikasi dengan
klien

16 Persiapan alat dan bahan benar
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17 Kualitas alat (sterilitas dan
kebersihan) sesuai kebutuhan

18 Ketepatan  penggunaan  alat
sesuai dengan fungsinya

19 Memodifikasi tindakan, alat dan
bahan

20 Langkah-langkah tindakan sesuai
prinsip

21 Pendokumentasian tindakan
keperawatan benar
JIKA MELAKUKAN
PENDIDIKAN KESEHATAN

22 Menyusun  SAP  pendidikan
kesehatan

23 Persiapan  klien yang akan

diberikan pendidikan kesehatan

24 Persiapan alat, sarana dan
prasarana

25 Materi  pendidikan  kesehatan
menarik

26 Mampu menyampaikan
pendidikan kesehatan

27 Melaksanakan evaluasi  hasil
penyuluhan kesehatan

28 Pendokumentasian tindakan
keperawatan dengan benar

V EVALUASI

29 Melakukan evaluasi tindakan
keperawatan yang telah
dilakukan selama praktek
lapangan

30 Mendokumentasikan hasil

evaluasi selama praktek lapangan
V1. SIKAP
31 Sistematis
32 Hati — hati
33 Berkomunikasi
34 Mandiri
35 Teliti
36 Tanggap terhadap respon pasien
37 Rapi
38 Menjaga privacy
39 Penampilan diri
40 |Sopan

Journal of Innovation Research and Knowledge ISSN 2798-3471 (Cetak)
ISSN 2798-3641 (Online)



Yol..1 No.8 Januari 2022

1.3. Tujuan SOP

/
peniendalian. ‘

Memberikan informasi mengenai
pelaksanaan tugas yang
dilakukan secara proporsional,

Memberikan kejelasan dan
transparansi kepada masyarakat \

Mempertegas tanggung jawab
dalam pelaksanaan tugas

Meningkatkan daya guna dan hasi
guna secara berkelanjutan,

1. Agar petugas menjaga konsistensi dan
tingkat kinerja petugas atau tim dalam
organisasi atau unit.

2. Agar mengetahui dengan jelas peran dan
fungsi tiap-tiap posisi dalam organisasi

3. Memperjelas alur tugas, wewenang dan
tanggung jawab dari petugas terkait.

4. Melindungi organisasi dan staf dari
malpraktek atau kesalahan administrasi
lainnya.

5. Untuk menghindari kegagalan/kesalahan,
keraguan, duplikasi dan inefisiensi.
Sistem Informasi Manajemen keperawatan

Sistem informasi keperawatan adalah
kombinasi antara ilmu komputer, ilmu
informasi dan ilmu keperawatan kombinasi
bidang ilmu tersebut digunakan oleh manusia
agar dapat memudahkan manusia untuk
pelaksanaan dan proses pengambilan informasi
dan pengetahuan yang mendukung dalam
implementasi asuhan keperawatan (Gravea &
Cococran, 1989 dikutip oleh Hariyati, RT,
1999). Sedangkan menurut ANA (Vestal,
Khaterine, 1995 dikutip oleh Hariyati, RT.,
1999)  sistem  informasi  keperawatan
mempunyai kaitan dengan keabsahan untuk
mendapatkan informasi berupa data yang
dapat menjadi acuan standar komunikasi dan
pendokumentasian kondisi pasien dalam upaya
proses pengambilan keputusan,
mengembangkan dan memberikan
pengetahuan baru, meningkatkan kualitas,
efektifitas dan efisiensi asuhan keperawaratan
dan memberdayakan pasien untuk memilih
asuhan kesehatan yang diinginkan. Salah satu
keutamaan dari sistem tersebut terletak pada
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keterkaitan antar komponen yang ada sehingga
dapat dihasilkan dan menjadi suatu informasi
yang berguna, akurat, terpercaya, detail, cepat,
dan relevan.
Peran Perawat dalam Implementasi
Nursing SOP Berbasis Elektronik

Era industri fungsi sosial kesehatan
merupakan salah satu faktor penting dalam
peningkatkan kinerja rumah sakit. Oleh karena
itu secara otomatis berbagai fasilitas pelayanan
kesehatan harus lebih didekatkan, sehingga
mudah dijangkau oleh masyarakat yang
membutuhkan ~ Untuk meningkatkan
pelayanan kesehatan rumah sakit harus
menyusun standar operasional prosedur (SOP)
acuan pekerjaan. Penerapan  standar
operasional prosedur (SOP) dalam setiap
tindakan perawat merupakan salah satu upaya
untuk menjaga keselamatan pasien,
meningkatkan pelayanan dan menghindari
tuntutan malpraktik (Nazvia, Loekgijana, &
Kurniawati, 2014)
Penelitian mengenai SOP

Berikut merupakan penelitian mengenai
standar operasional prosedur
Tabel 3. Penelitian standar perasional
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PENUTUP
Kesimpulan

SOP rumah sakit merupakan alat
pengendalian layanan yang diberikan pasien
dalam hal layanan kesehatan dan pelayanan
administrasi. Tujuan SOP adalah untuk
menciptakan komitmen pekerjaan dalam
mewujudkan good govermance sebagai alat
penilaian kinerja yang bersifat internal dan
eksternal (Nazvia et al., 2014).
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Pedoman pembuatan SOP rumah sakit
mengacu pada Kementerian Kesehatan dan
Kementerian Keuangan. Kedua pedoman
tersebut disesuaikan dengan kondisi rumah
sakit setempat baik rumah sakit swasta
maupun pemerintah. SOP rumah sakit
merupakan pedoman keselamatan pasien untuk
mendapatkan layanan dan pelayanan kesehatan
yang optimal. Masih banyak rumah sakit, baik
rumah sakit pemerintah dan rumah sakit
swasta dalam menyusun SOP belum maksimal
(SOP Peneriman dan SOP Pengeluaran). SOP
tersebut digunakan untuk mengukur efisiensi
pelayanan dan layanan kesehatan secara
optimal (Atmoko, 2012; Banda, 2015; Nazvia
et al., 2014). Uraian diatas diharapkan dapat
menciptakan komitmen rumah sakit mengenai
pentingnya penerapan SOP untuk setiap unit
kerja dalam mewujudkan akuntanbilitas
pelayanan publik.

Saran

Berdasarkan pada uraian di atas, dapat
disimpulkan bahwa SOP sebagai alat penilaian
kinerja yang berorientasi pada penilaian
kinerja internal kelembagaan, terutama dalam
hal kejelasan proses kerja di lingkungan
organisasi  termasuk unit kerja yang
bertanggungjawab. Tercapainya kelancaran
kegiatan  operasional dan  terwujudnya
koordinasi, fasilitasi dan pengendalian yang
meminimalkan tumpang tindih proses kegiatan
di lingkungan subbagian organisasi yang
bersangkutan. SOP  berbeda  dengan
pengendalian program yang lebih diorietasikan
pada penilaian pelaksanaan dan pencapaian
outcome dari sudut kegiatan. Namun keduanya
saling berkaitan karena SOP merupakan acuan
bagi aparat dalam melaksanakan tugas dan
kewajiban termasuk dalam pelaksanaan
kegiatan program.

Selama ini, penilaian akuntabilitas
kinerja rumah sakit pada umumnya didasarkan
pada standar eksternal sebagai bentuk
organisasi publik, rumah sakit memiliki
karakteristik khusus yakni sifat birokratis
dalam internal organisasinya. Oleh karena itu
apabila pedoman yang sifatnya internal ini jika
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digabungkan dengan pedoman eksternal
(penilaian kinerja organisasi publik di mata
masyarakat) berupa responsivitas,
responsibilitas, dan akuntabilitas, maka akan
mengarah pada terwujudnya akuntabilitas
kinerja rumah sakit. Karena itu seharusnya
setiap satuan unit kerja pelayanan publik
rumah sakit memiliki SOP sebagai acuan
dalam bertindak. Melalui penerapan SOP ini

akuntabilitas kinerja rumah sakit dapat

dievaluasi dan terukur.
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